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MOTTO

1. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap. (QS Al-
insyirah,6-8)

2. Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama Allah,
niscaya dia akan menolong dan meneguhkan kedudukanmu.
(QS.Muhammad,7-9)

3. Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia (HR.

Ahmad)
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ABSTRAK

Manusia mempunyai indera penglihatan yang berfungsi untuk melihat dan
mengetahui apa saja yang ada di pandangannya. Jika seseorang mengalami masalah
pada indera penglihatanya, maka orang itu akan kesulitan untuk beraktivitas.
Akhirnya muncul ide dari penulis untuk membuat alat bantu untuk para tunanetra,
yang sebelumnya mereka meraba raba, memakai tongkat biasa agar tahu apa yang
ada di depanya maka sekarang akan lebih mudah dengan adanya alarm dari buzzer
dan getaran vibrator. Pembuatan alat ini mempunyai beberapa komponen seperti
arduino nano, detektor JSN-SROA4T, vibrator, buzzer dan white cane itu sendiri. Alat
ini mampu memberi tahu atau memberi peringatan kepada pengguna ketika
mendeteksi objek dibawah 100 centimeter di depanya, dan akan mengaktifkan
Buzzer dan vibrator, sebagai indikator pemberitahuan adanya penghalang kepada

tunanetra.

Kata kunci: Arduino nano, detektor JSN-SR04T, Buzzer, Vibrator, White cane
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ABSTRACT

Humans have a sense of sight that functions to see and know what is in their
sight. If someone has problems with their sense of sight, then that person will find
it difficult to move. Finally, the writer came up with an idea to make a tool for the
visually impaired, who previously used a regular stick to feel what was in front of
them, so now it will be easier with the alarm from the buzzer and vibrator vibration.
The manufacture of this tool has several components such as arduino nano, JSN-
SROAT detector, vibrator, buzzer and white cane itself. This tool is able to notify or
warn users when it detects an object below 100 centimeters in front of it, and will
activate a buzzer and vibrator, as an indicator of notification of an obstacle to the
blind.

Keywords: Arduino nano, JSN-SRO4T detector, Buzzer, Vibrator, White cane
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata merupakan indera yang dimiliki manusia untuk melihat. Mata
merupakan anugerah yang dimiliki setiap manusia, namun tidak semua manusia
terlahir dengan mata yang normal. Kelainan pada mata dimana individu memiliki
hambatan dalam penglihatan disebut dengan tunanetra. Tunanetra dapat dibagi ke
dalam dua golongan, yaitu buta total dan penglihatan lemah. Buta total merupakan
keadaan dimana mata tidak dapat melihat sama sekali. Sedangkan, pengihatan
lemah merupakan keadaan dimana mata memiliki keterbatasan dalam melihat
sehingga akurasi penglihatannya rendah.

Di era modern ini, sudah terdapat banyak teknologi canggih yang dapat
menunjang aktivitas tunanetra, antara lain detektor wand for the blind, finger read
untuk membaca tulisan, bionic eye yang merupakan kamera yang tertanam pada
retina, ultracane merupakan tongkat yang bekerja seperti kelelawar dan
sebagainya. Namun, alat bantu tersebut masih tergolong mahal dan tidak mudah
didapatkan.

Dari inovasi yang pernah dilakukan, tongkat tetap menjadi pilihan utama
dari tunanetra. Tongkat yang digunakan tunanetra untuk berjalan biasanya terbuat
dari kayu atau logam yang ringan seperti alumunium, tongkat alumunium biasanya
dipasang tali pengaman berbentuk gelang di atas tongkat agar tidak mudah terlepas
dari tangan penyandang tunanetra dan tongkat bisa dilipat supaya mudah dibawa

kemanapun. Penggunaan tongkat untuk tunanetra dengan cara dihentakan atau



dipukulkan pada benda di sekitarnya untuk mengetahuinya. Namun penggunaan
tongkat ini bagi tunanetra hanya bisa mengetahui halangan yang dekat dengan
jangkauan terbatas. Hal ini membuat penyandang tunanetra dituntut untuk selalu
waspada serta merasa was-was jika berjalan sendirian. (Pamungkas, 2013)

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk mengatasi masalah penyandang
tunantra dalam berjalan yaitu dengan membuat suatu sistem alat pendeteksi
penghalang, karena sistem ini dapat membantu tunanetra dalam berjalan. Sistem
alat pendeteksi penghalang merupakan alat yang dilengkapi dengan arduino nano
sebagai mikrokontroler, detektor JSN-SRO4T sebagai input pendeteksi penghalang
dan vibrator serta buzzer sebagai output apabila detektor mendeteksi adanya
penghalang. Metode pelaksanaan pembuatan sistem alat pendeteksi penghalang
bagi penyandang tunanetra adalah membangun sistem alat pendeteksi yang akurat
dan mengatur detektor ultrasonik sehingga dapat mendeteksi adanya suatu
penghalang.

Dalam pembuatan sistem alat pendeteksi penghalang ini dipilih karena bisa
digunakan sebagai alat bantu dalam berjalan bagi penyandang tunanetra, apabila
sedang melakukan perjalanan didalam ataupun diluar ruangan yang dapat
menggangu perjalanan. Sistem alat pendeteksi penghalang adalah alat yang dapat
membantu penyandang tunanetra dalam berjalan, dengan menggunakan arduino
nano ATMega328p merupakan sistem yang bisa bekerja menurut jangkauan yang
telah di setting. Keuntungan dari alat ini adalah mudah digunakan pada white cane

dan tidak memodifikasi tongkat yang telah ditentukan standarnya.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara membangun sistem alat pendeteksi penghalang pada white
cane berbasis Arduino nano?
2. Bagaimana mengetahui cara kerja sistem alat pendeteksi penghalang pada

white cane?

1.3 Batasan Masalah
Dalam rancang bangun alat ini, terdapat batasan masalah sebagai berikut :
1. Arduino yang dipakai adalah Arduino nano.
2. Sistem hanya mendeteksi penghalang yang ada didepan bukan berupa lubang.
3. Detektor yang digunakan berupa tipe JSN-SRO4T.
4. Output berupa alarm atau buzzer dan getaran dari vibrator.

5. Sistem alat pendeteksi penghalang hanya digunakan pada white cane.

1.4 Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan yang dilakukan adalah :
1. Merancang sistem alat pendeteksi penghalang pada white cane menggunakan
detektor JSN-SRO4T, arduino nano, buzzer dan vibrator.
2. Mengetahui cara kerja sistem alat pendeteksi penghalang apabila detektor
JSN-SR04T mendeteksi adanya penghalang maka arduino nano akan

memberi perintah degan mengaktifkan output.



1.5 Manfaat Perancangan
Manfaat yang diharapkan dari perancangan yang dilakukan adalah :
1. Dapat membantu mempermudah tunanetra dalam berjalan.
2. Mengetahui adanya suatu penghalang yang ada didepan tunanetra dan

mengurangi tingkat kecelakaan terhadap tunanetra.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman isi judul, maka penulisan dalam penyusunan

laporan disusun per bab dari sub-sub bab dengan permasalahan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
perancangan, manfaat perancangan dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka serta penjelasan dari white cane,
arduino nano, detektor ultrasonik JSN-SRO4T, buzzer, motor vibrator, modul
TP5100, baterai, indikator baterai, saklar, arduino IDE.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan
penelitian, dan metode perancangan/penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pembuatan hardware, hasil pembuatan software,



hasil pengujian alat, hasil dan pembahasan pada pengukuran dengan menggunakan

detektor JSN-SRO4T.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Dalam sistem alat pendeteksi penghalang ini terdiri dari 3 bagian utama
yaitu, bagian input menggunakan detektor JSN-SRO4T, processing
menggunakan Arduino nano, dan pada bagian output menggunakan buzzer
dan vibrator.

2. Output yang dikeluarkan oleh sistem alat pendeteksi penghalang ini adalah
buzzer dan vibrator, yang pada saat detektor JSN-SR04T mendeteksi
penghalang dengan jarak kurang dari 100 cm yang ada didepan maka
arduino nano akan memberikan perintah untuk mengaktifkan output.
Apabila detektor mendeteksi jarak diatas 100 cm, maka output tidak akan

aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh saran sebagai berikut ini:

1. Meminimalis desain sistem alat pendeteksi penghalang.

2. Penambahan indikator suara baterai pada saat di charge kemudian baterai
penuh.

3. Pada bagian holder diganti dengan yang lebih kuat capitannya agar sistem

alat pendeteksi penghalang terhubung dengan baik pada white cane.
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